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PEMANFAATAN AIR KELAPA SEBAGAI ZAT PENGATUR 

TUMBUH PADA SAMBUNG PUCUK DURIAN(Durio 

 zibethinus Murr.) VARIETAS MONTONG  

Afdhol Ramadhan. RS (11980214263) 

Di bawah Bimbingan Tiara Septirosya dan Syukria Ikhsan Zam 

INTISARI 

Perbanyakan durian (Durio zibethinus Murr.) dapat dilakukan secara 

vegetatif. Salah satunya dengan menggunakan teknik sambung pucuk. Untuk 

mempercepat pertumbuhan sambung pucuk durian dapat dilakukan dengan 

pemberian Zat Pengatur Tumbuh.  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

konsentrasi air kelapa terbaik untuk mendukung pertumbuhan sambung pucuk 

durian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023 di Balai Benih 

Induk Hortikutura Pekanbaru menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktor tunggal dengan 5 taraf konsentrasi air (P0=0%, P1=25%, P2=50%, P3=75%, 

P4=100%) dengan ulangan sebanyak 4 kali. Parameter pengamatan meliputi 

persentase keberhasilan sambung pucuk, persentase tumbuh sambung pucuk, waktu 

pecah tunas, jumlah daun, panjang daun terpanjang, dan lebar daun terlebar. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian air kelapa sebanyak 100% mampu 

mempercepat waktu pecah tunas, menghasilkan jumlah daun terbanyak, panjang 

daun terpanjang dan lebar daun terlebar. Disarankan untuk menggunakan 

penambahan zat pengatur tumbuh air kelapa sebanyak 75% dalam melakukan 

perbanyakan durian secara sambung pucuk.  

Kata kunci: air kelapa, vegetatif, zat pengatur tumbuh  



 

 

 

 

UTILIZATION OF COCONUT WATER AS A PLANT GROWTH 

REGULATOR ON THE TOP GRAFTING OF DURIAN 

 (Durio zibethinus Murr.) MONTONG VARIETY 

Afdhol Ramadhan. RS (11980214263) 

Under the guidance of Tiara Septirosya and Syukria Ikhsan Zam 

ABSTRACT 

Propagation of durian (Durio zibethinus Murr.) can be done vegetatively. 

One of them is by using the grafting technique. To accelerate the growth of durian 

shoot grafting can be done by giving Growth Regulatory Substances. This study 

aims to obtain the best concentration of coconut water to support the growth of 

durian shoot grafting. This research was conducted in January-March 2023 at the 

Pekanbaru Horticulture Seed Center using a single factor Complete Randomized 

Design (CRD) with 5 levels of water concentration (P0=0%, P1=25%, P2=50%, 

P3=75%, P4 = 100%) with 5 repetitions. Parameters observed included the 

percentage of successful grafting, the percentage of grafting, the time of bud break, 

the number of leaves, the length of the longest leaf, and the width of the widest leaf. 

The result shows that the addition of coconut water with 100% concentration have 

positive effect in accelerating bud break time, producing the highest number of 

leaves with the longest and the widest leaves. It is recommended to use the addition 

of 75% coconut water growth regulator for durian propagation by grafting. 

 

Keywords: coconut water, vegetative, growth regulator 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perbanyakan durian (Durio zibethinus Murr.) dapat dilakukan secara 

vegetatif. Salah satunya dengan menggunakan teknik sambung pucuk. Perbanyakan 

secara sambung pucuk memiliki kelebihan buah yang dihasilkan akan sama persis 

dengan induknya, serta dapat mempercepat masa produksi (Rahman dkk., 2012). 

Suwandi (2014) juga menyatakan, tanaman durian yang berasal dari perbanyakan 

vegetatif memiliki keunggulan yaitu memiliki perakaran yang kuat, mengekalkan 

sifat asli tanaman yang diinginkan, dan juga mempercepat proses berbuahnya 

tanaman. Perbanyakan secara sambung pucuk dapat mempercepat masa produksi 

4-5 tahun lebih cepat dibandingkan dengan produksi tanaman yang berasal dari 

perbanyakan menggunakan biji (generatif) (Somari, 2008). 

 Untuk mempercepat pertumbuhan sambung pucuk durian dapat dilakukan 

dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT merupakan senyawa organik 

bukan nutrisi tanaman, aktif dalam konsentrasi rendah yang merangsang, 

menghambat atau merubah pertumbuhan serta perkembangan tanaman secara 

kuantitatif maupun kualitatif (Karjadi dan Buchory, 2007). ZPT yang berperan 

untuk pertumbuhan sambung pucuk adalah sitokinin. Sitokinin dapat meningkatkan 

pembelahan dan inisiasi pucuk serta mengatur pertumbuhan tanaman (Zulkarnain, 

2009). 

Air kelapa merupakan salah satu ZPT alami yang memiliki kandungan 

sitokinin. Air kelapa dapat digunakan untuk mempercepat kemunculan tunas. Air 

kelapa mengandung komposisi kimia yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, 

gula, asam amino, dan fitohormon yang memiliki efek signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman (Winarto dkk., 2015). Karimah dkk. (2013) menyatakan air 

kelapa memiliki kandungan hormon sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l), 

hormon giberelin dalam jumlah yang sedikit serta senyawa lainnya yang dapat 

menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. Djamahuri (2011) 

menambahkan air kelapa muda mengandung hormon giberelin (0,460 ppm GA3, 

0,255 ppm GA5, 0,053 ppm GA7), sitokinin (0,441 ppm kinetin, 0,247 ppm zeatin), 

dan auksin (0,237 ppm IAA) . Zeatin merupakan bentuk bioaktif dari sitokinin pada 
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tanaman dan secara khusus mendorong pertumbuhan dan perkembangan dalam 

jaringan kultur (Estevez, 2021) 

Hasil penelitian Yanti dkk. (2013) pemberian air kelapa dengan konsentrasi  

25% memiliki respon yang paling baik terhadap pertumbuhan sambung pucuk 

durian dengan persentase keberhasilan sebesar 65,33%. Selanjutnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Akbar dkk. (2021) mengenai pemberian air kelapa terhadap 

sambung pucuk durian diperoleh pemberian konsentrasi 100% memiliki pengaruh 

terbaik dengan persentase keberhasilan 100%. 

Berdasarkan perbedaan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui pemberian konsentrasi ZPT air kelapa terbaik terhadap 

sambung pucuk durian dengan judul “Pemanfaatan Air Kelapa sebagai Zat 

Pengatur Tumbuh pada Sambung Pucuk Durian (Durio zibethinus Mur.) 

Varietas Montong”. 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi air kelapa yang 

terbaik dalam perbanyakan tanaman durian melalui teknik sambung pucuk. 

1.3. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi tentang perbanyakan 

tanaman durian dengan teknik sambung pucuk 

2. Mendapatkan konsentrasi air kelapa yang terbaik dalam mempercepat 

pertumbuhan sambung pucuk durian 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Terdapat konsentrasi air kelapa terbaik sebagai zat pengatur tumbuh pada 

sambung pucuk durian varietas montong 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Durian  

Durian merupakan tanaman  berpohon. Tanaman ini termasuk dalam 

tumbuhan yang berbunga lengkap (Ihsan, 2012). Durian merupakan buah yang 

memiliki hasil berlimpah di Asia Tenggara dan merupakan buah popular di 

Indonesia (Mirhosseini dan Tabatabaee, 2012). 

Menurut Rukmana (2002), Klasifikasi tanaman durian sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, Super division: Spermatophyta, 

Division: Magnoliophyta, Class: Magnoliosida, Subclass: Dilleniidae Order: 

Malvales, Family: Bombacaceae, Genus: Durio, Species: Durio zibethinus Murr. 

Durian berbuah hanya sekali dalam setahun mulai berbunga setelah berumur 

5-10 tahun (Latifah, 2004). Buah durian berbentuk bulat (globase), bulat telur 

(oval) atau ellipsodial (ellipoid) dengan panjang 25 cm dan diameter 20 cm. buah 

durian berwarna hijau hingga cokelat, dengan panjang duri mencapai 1 cm. Biji 

buah durian berbentuk oval (oval), dengan panjang 3,5-5 cm dengan diameter 2,5-

3,5 cm (Tjitrosoepomo, 2005).  

 
Gambar 2.1. Buah Durian Montong (Najira dkk., 2020) 

2.2. Morfologi Durian  

Akar durian merupakan akar banir atau akar papan. Akar banir ini berbentuk 

seperti papan-papan yang diletakkan miring untuk memperkokoh berdirinya batang 

pohon yang tinggi besar. Akar durian 72-87% berada di dekat permukaan tanah 

sampai dengan kedalaman 45 cm. Akar durian akan terus tumbuh memanjang tanpa 
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batas selamatanaman masih hidup hingga puluhan meter di luar daerah tajuk 

tanaman (Setiawan, 2015). 

Batang durian dapat mencapai ketinggian ±30 m dengan batang tegak, 

berkayu, bulat, mempunyai percabangan banyak dan membentuk tajuk (kanopi) 

mirip kerucut atau segitiga. Percabangan durian memiliki sitem mendatar atau tegak 

membentuk sudut 30°-40° tergantung pada varietasnya. Cabang yang letaknya 

dibagian bawah ataupun sebelah atas merupakan tempat melekatnya bunga 

(Rukmana, 1996). 

 
Gambar 2.2. Batang Durian (Dokumentasi Pribadi) 

Tanaman durian memiliki daun tunggal (folium simplex), berbentuk 

memanjang, lonjong, bundar telur, dan lanset. Pangkal daun round dengan ujung 

acuminate, agak tebal, permukaan licin dan bertangkai. Panjang dan lebar daun 

berukuran 9-19 cm dan 3-6 cm. Panjang tangkai daun 1,2-2,3 cm. permukaan daun 

berwarna hijau muda sampai dengan hijau tua dan permukaan bawahnya berwarna 

kuning (Irawan dkk., 2007). 

    
Gambar 2.3. Daun Durian (Dokumentasi Pribadi) 

Bunga durian tersusun dalam tangkai agak panjang bergerombol. Bunga 

durian berkelamin sempurna dalam satu bunga terdapat kelamin betina dan jantan. 

Setiap kuntum bermahkota lima helai yang terlepas satu sama lain dan memiliki 

benang sari 3-12 helai yang berwarna putih atau kuning. Kuncup bunga berbentuk 
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bulat panjang dengan ukuran sekitar 2 cm. Benang sari berukuran 3-5 cm dengan 

putik diujungnya (Muliani, 2014). 

 
Gambar 2.4. Bunga Durian (Tirtawinata dkk., 2016) 

Ukuran dan bentuk buah durian bervariasi, buahnya berbentuk bulat atau 

bulat telur, panjang buah 15-30 cm dan berduri tajam. Warna buah ketika masih 

muda hijau dan setelah tua berwarna kuning. Buah durian mempunyai biji bulat 

telur atau lonjong berwarna kuning kecoklatan, berdiameter lebih kurang 3 cm, 

dilapisi selaput biji dan berwarna kuning (Setiadi, 1993). 

Biji durian berbentuk bulat telur, berkeping dua, berwarna putih kekuning 

kuningan atau coklat muda. Tiap rongga buah durian terdapat 2 – 6 biji atau lebih. 

Biji durian merupakan alat atau bahan perbanyakan tanaman secara generatif, 

terutama untuk batang bawah pada penyambungan (Arlisha, 2014). 

 
Gambar 2.5. Biji Durian (Pratiwi dkk., 2018)    

2.3. Zat Pengatur Tumbuh 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara yang 

mempengaruhi proses fisiologi Suatu tanaman (Widyastuti dan Tjokrokusumo, 

2006). ZPT adalah senyawa organik bukan nutrisi yang aktif dalam jumlah kecil 

(10−7sampai 10−13μM) yang disintesiskan pada bagian tertentudari tanaman dan 

pada umumnya diangkut kebagian lain tanaman dimana zat tersebut menimbulkan 

tanggapan secara biokimia, fisiologi, dan morfologi (Abidin, 1992).  
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Auksin salah sattu ZPT yang terlibat dalam banyak proses fisiologi 

tumbuhan. Auksin terlibat dalam pemanjangan sel, fototropisme, geotropisme, 

dominasi apikal, inisiasi akar, produksi etilen, pembentukan kalus, perkembangan 

buah, partenokapri absisi, dan ekspresi kelamin pada tumbuhan hermaprodit 

(Harjadi, 2009). Bromus dkk. (2018) mengatakan, fungsi auksin pada tanaman 

diantaranya adalah mempercepat pembesaran sel dan berperan pada diferensiasi 

jaringan angkut pholem dan xylem. 

Sitokinin meruakan hormon esensial untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hormon ini merupakan turunan purin yang mempengaruhi 

berbagai proses perkembangan tanaman, diantaranya perkembangan akar dan tunas 

meristem, percabangan lateral, sintesis klorofil, penuaan daun, perbungaan, 

toleransi stress dan sinyal transduksi nutrisi (Cortleven dan Schmulling, 2015). 

Sitokinin bersama dengan auksin pada perbandingan tertentu dapat mempercepat 

pembelahan sel dan morfogenesis (Schaller dkk., 2015). 

2.4. Air Kelapa 

Secara alami hormon tumbuh tanaman disintesis sendiri oleh tanaman untuk 

memacu dan mengontrol pertumbuhan. Biasanya hormon tersebut tidak diperlukan 

dalam jumlah yang besar. Air kelapa merupakan hormon pengatur tumbuh alami 

yang dapat memacu pembelahan sel dan pertumbuhan tanaman (sujarwati dkk., 

2011). Air kelapa digunakan untuk memacu dan merangsang pembelahan sel pada 

tanaman. Air kelapa mengandung sitokinin dan auksin yang baik bagi pertumbuhan 

tananaman. Air kelapa juga mengandung vitamin, mineral dan sukrosa yang cukup 

beragam (Kristina dan Syahid, 2012). 

Air Kelapa mengandung komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap apabila 

diaplikasikan untuk tanaman. Sitokinin merupakan ZPT yang mendorong 

pembelahan sel (Sitokinesis). Sitokinin alami dihasilkan pada jaringan yang 

tumbuh aktif terutama pada akar, embrio, dan buah. Sitokinin yang diproduksi di 

akar selanjutnya diangkut oleh xilem menuju sel-sel target pada batang. 

Peningkatan konsentrasi sitokinin ini akan menyebabkan sistem tunas membentuk 

cabang dalam jumlah yang lebih banyak (Dewi, 2008).  

Menurut Harjadi (2009), sitokinin banyak ditemukan dalam tumbuhan. 

Peranan sitokinin dalam tumbuhan adalah sebagai berikut: mengatur pembelahan 
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sel, pembentukan organ, pembesaran sel, dan organ, pencegahan kerusakan 

klorofil, pembentukan kloroplas, penundaan Senescens, pembukaan dan penutupan 

stomata, serta perkembangan mata tunas dan pucuk. 

2.5. Teknik Sambung Pucuk  

Sambung pucuk merupakan penyatuan pucuk (sebagai calon batang atas) 

dengan batang bawah sehingga dapat terbentuk tanaman baru yang mampu saling 

menyesuaikan diri secara kompleks (Ariani dkk., 2017). Setelah terjadi 

pengombinasian antara kedua tanaman maka akan terjadi regenerasi regeneasi 

jaringan pada bekas tautan sambungan tanaman sehingga terbentuklah tanaman 

baru(Prastowo dan Roshetko, 2006). Sambung pucuk dilakukan pada tanaman 

dengan tujuan agar tanaman tersebut cepat berbuah, untuk memperbaiki bagian 

tanaman yang rusak, dan juga memperbaiki sifat batang atas (Jumin, 2008). 

Dalam melakukan penyambungan terdapat istilah-istilah yang harus 

dipahami, seperti: batang bawah yang biasanya disebut stock atau rootstock. Batang 

bawah ini merupakan batang tanaman yang menerima sambungan pada sambung 

pucuk. Sedangkan istilah untuk batang atas adalah entres/enris. Batang atas 

merupakan bagian tanaman yang disambung, biasanya berupa sepotong batang 

yang mempunya tunas lebih dari satu baik itu tunas pucuk, maupun tunas samping 

(Nova, 2020). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Induk Hortikultura Padang 

Marpoyan Pekanbaru yang beralamat di Jl. Kaharudin Nasution KM 10, Padang 

Marpoyan Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Januari 2023 sampai 

Maret 2023. 

3.2. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu bibit durian varietas lokal sebagai batang 

bawah durian yang berumur 1,5 bulan, dan batang atas (entres) durian montong, 

fungisida, air kelapa muda. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cangkul, polibeg ukuran 35 x 40 cm, pisau okulasi, gunting stek, plastik 

pembungkus, tali plastik, paranet, kertas label, gembor, kamera, alat tulis dan alat 

budidaya lainnya yang dibutuhkan. 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL). Konsentrasi air kelapa yang diberikan terdiri dari 5 taraf, yaitu: P0 

= tanpa pemberian air kelapa (Kontrol); P1 = 25%, P2 = 50%, P3 = 75%, dan P4 = 

100% air kelapa. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapat 20 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat satu tanaman, sehingga jumlah 

tanaman keseluruhan terdapat 20 tanaman. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Persiapan dan Pengolahan lahan  

Lahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu di lahan BBI Marpoyan 

Pekanbaru yang terlebih dahulu dilakukan adalah sanitasi lahan yang akan 

digunakan supaya lahan bersih dari gulma – gulma dan hal apapun yang dapat 

mengganggu kelancaran penelitian. Tujuan dari sanitasi lahan agar tanaman yang 

diteliti memperoleh penyinaran matahari yang cukup. 
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3.4.2. Persiapan Batang Bawah  

Batang bawah dipersiapkan adalah batang bawah varietas lokal dari 

pembibitan yang siap untuk dilakukan penyambungan. Batang bawah yang 

digunakan memiliki pertumbuhan yang seragam baik dari tinggi tanaman, diameter 

batang yang sudah cukup umur untuk dilakukan sambung pucuk. Batang bawah 

yang digunakan telah berumur 1,5 bulan. 

Sebelum digunakan, batang bawah diletakkan di lahan yang telah 

dipersiapkan untuk penelitian. Dilakukan penyiraman selama 3 hari, untuk 

memastikan bahwa batang bawah tersebut pertumbuhannya sehat. Apabila terdapat 

layu atau terdapat kerusakan pada polibeg pada batang bawah yang akan digunakan, 

maka segera diganti dengan yang baru. 

3.4.3. Persiapan Batang Atas (Entres) 

Batang atas (entres) yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari BBI 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Pekanbaru dengan varietas Montong. 

Entres diambil dari batang induk yang sehat dengan menggunakan gunting stek 

yang tajam dan steril (agar diperoleh potongan yang halus tanpa kerusakan) dan 

entres tidak terkontaminasi oleh bakteri ataupun penyakit yang dibawa oleh 

gunting. Entres yang diambil berasal dari pucuk yang normal dan sehat dengan 

panjang 10-15 cm. Selanjutnya entres direndam pada air kelapa muda selama 1 jam 

dengan konsentrasi yang berbeda. Sebelum dilakukan penyambungan, seluruh daun 

yang melekat pada entres dipotong. Hal ini bertujuan untuk mengurangi penguapan 

yang cepat pada entres.  

3.4.4. Pelaksanaan Sambung Pucuk  

Proses penyambungan dilakukan ketika cuaca cerah. Penyambungan 

dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 07.00 WIB. Hal ini dilakukan karena   proses 

penyambungan membutuhkan udara yang sejuk tanpa membutuhkan cahaya 

matahari langsung. Apabila dilakukan pada siang hari akan mengurangi tingkat 

keberhasilan penyambungan karena kambium pada tanaman yang akan dilakukan 

penyambungan telah kering.  

Penyambungan dilakukan dengan cara memotong bagian bawah pada 

bagian epikotil menggunakan pisau okulasi. Permukaannya dibagi dua sama besar 

dengan panjang belahan 2 cm. Selanjutnya entres yang telah direndam air kelapa 
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muda dipotong menyerupai huruf “V” sepanjang 2 cm. Selanjutnya entres 

dimasukkan ke celah batang bawah yang telah dibelah diusahakan agar batang yang 

telah disayat tidak terkontaminasi oleh benda asing ataupun tangan. Kemudian ikat 

sambungan dengan plastik yang telah dipotong, lalu sungkup sambungan 

menggunakan sungkup plastik transparan bobot 2 kg dengan sungkup tertutup rapat 

hingga kedap udara. 

     
(a)     (b)         (c)   (d) 

Keterangan: (a) Persiapan Lahan Penelitian,(b)Persiapan Batang Bawah yang 

Akan Disambung, (c) Persiapan dan Perendaman Mata Entres yang 

Akan Disambung, (d) Mata Entres yang Telah Siap Disambungkan, 

3.4.5. Pemberian Label 

Pemberian label dilakukan setelah dilakukan penyambungan. Pelabelan 

dilakukan dengan menggunakan kertas label kemudian ditempelkan di polibeg yang 

sudah dilakukan penyambungan. Tujuan dari pelabelan ini adalah untuk 

membedakan setiap perlakuan yang dilakukan di masing masing sambungan yang 

dilakukan. Setelah pelabelan dilakukan, kemudian tanaman disusun sesuai dengan 

tata letak penelitian. 

3.4.6. Penyungkupan  

Tanaman yang telah dilakukan penyambungan, diletakkan di bawah paranet 

yang telah dipersiapkan. Hal ini bertujuan untuk menghindari cahaya matahari 

secara langsung, hujan dan gangguan dari luar. 

3.4.7. Pemeliharaan  

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari. Hal ini bertujuan agar kelembaban 

sambungan tetap terjaga dan juga mencegah pertumbuhan jamur. Tanaman disiram 

2 kali dalam satu hari menggunakan gembor yaitu pada pagi dan sore hari. 

Penyiraman dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah. 
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2. Penyiangan  

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma-gulma yang 

tumbuh didalam dan disekitar polibeg. Tujuan dari penyiangan gulma ini yaitu agar 

tidak terjadi persaingan dalam penyerapan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

3. Pelepasan sungkup plastik 

Ikatan sungkup plastik dilepaskan setelah berumur 35 hari. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui keberhasilan dari sambungan yang dilakukan. Sambungan 

dikatakan berhasil apabila entres yang disambung berwarna hijau dan gagal apabila 

entres berwarna coklat. Bibit yang berhasil dibiarkan selama 1 minggu didalam 

sungkup plastik yang ikatannya telah dilepas, hal ini bertujuan agar tanaman dapat 

menyesuaikan terhadap perubahan suhu serta kelembabannya.  Setelah 1 minggu, 

sungkup plastik dibuka dan bibit yang telah disambung tetap dibiarkan di bawah 

naungan paranet agar tidak terkena cahaya matahari secara langsung. Selanjutnya 

bibit dapat dilakukan penyiraman dan pemupukan guna memenuhi nutrisi dan 

menunjang pertumbuhannya. 

3.5. Parameter Pengamatan  

3.5.1. Persentase Keberhasilan Sambungan (%) 

Pengamatan persentase sambung pucuk hidup tanaman durian dilakukan di 

akhir pengamatan dengan menghitung jumlah tanaman yang hidup dengan tanaman 

yang mati. Tanaman yang hidup ditandai dengan entres masih berwarna hijau dan 

tumbuhnya mata tunas. Persentase keberhasilan penyambungan dihitung dengan 

cara: 

Persentase Keberhasilan: 
Jumlah sambungan yang hidup

Jumlah bibit yang disambung
 𝑥 100% 

3.5.2. Persentase Tumbuh Sambungan (%) 

Pengamatan persentase tumbuh sambung pucuk durian dilakukan pada 

akhir penelitian dengan menghitung jumlah tanaman yang hidup dan tumbuh 

dengan normal. Tanaman yang tumbuh secara normal ditandai dengan 

pertumbuhan dari entres secara maksimal tanpa ada mengalami tanda kekeringan. 

Persentase tumbuh sambungan dihitung dengan cara: 

Persentase Keberhasilan: 
Jumlah sambungan tumbuh normal

Jumlah bibit yang disambung
 𝑥 100% 
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3.5.3. Waktu Pecah Tunas 

Waktu pecah tunas dilihat setiap hari mulai setelah penyambungan 

dilakukan hingga akhir penelitian yaitu pada 8 MSS. 

3.5.4. Jumlah daun (Helai) 

Daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna. Daun 

dihitung dengan cara menghitung jumlah daun yang tumbuh dari sambungan pada 

akhir penelitian, yaitu pada 8 Minggu Setelah Sambung (MSS).  

3.5.5. Lebar Daun Terlebar 

Lebar daun terlebar dihitung pada daun yang tumbuh dari sambungan dan 

telah terbuka dengan sempurna. Lebar daun dihitung sebanyak 5 daun terlebar 

setelah 8 MSS. 

3.5.6. Panjang Daun Terpanjang 

Panjang daun terpanjang dihitung pada pada daun yang tumbuh dari 

sambungan dan telah terbuka dengan sempurna. Panjang daun dihitung sebanyak 5 

daun terpanjang setelah 8 MSS. 

3.6. Analisis Data 

Data hasil pengamatan dari parameter persentase keberhasilan dan 

persentase tumbuh pada sambunan diolah sesuai rumus persentase menggunakan 

aplikasi microsoft office excel 2019. Data hasil pengamatan dari parameter 

pengamatan waktu pecah tunas, jumlah daun, panjang daun terpanjang, dan lebar 

daun terlebar dianalisis sidik ragam menggunakan program SAS versi 9.1.  Hasil 

analisis sidik ragam yang menunjukkan berbeda nyata, selanjutnya dianalisis Uji 

Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model uji jarak duncan yaitu:  

UJD = r[α; p; db] x √(KTG/r) 

Keterangan: 

r : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan 

α : taraf nyata 

p : banyak perlakuan 

db : derajat bebas galat 

KTG : Kuadrat Tengah Galat  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pemberian air kelapa 

dengan konsentrasi 75% menghasilkan hasil terbaik pada parameter waktu pecah 

tunas, jumlah daun, panjang daun, dan lebar daun.  

5.2. Saran 

Perbanyakan tanaman durian dengan teknik sambung pucuk disarankan 

dengan melakukan perendaman air kelapa dengan konsentrasi 75% untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan tunas dan daun pada entres.  
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian  

 

  

Persiapan Lahan 

Persiapan Batang 
Bawah

Persiapan Batang 
Atas

Pelaksanaan 
Sambung Pucuk

Pemberian Label

Penyungkupan

Pemeliharan 

Pengamatan 

Analisis Data
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Lampiran 2. Deskripsi Durian Varietas Montong 

Asal  : introduksi dari Thailand  

Tinggi pohon : 5 – 8 m (rata-rata 6 m)  

Bentuk tanaman  : menyerupai payung sampai kerucut  

Percabangan  : rapat, mulai dari ketinggian 1 m  

Warna batang : kecoklatan  

Bentuk batang : bulat  

Bentuk daun  : bulat panjang, ujung daun meruncing  

Bentuk bunga  : bulat, berkelompok (tandan)  

Jumlah buah per tandan  : 1 – 3 buah  

Bentuk buah  : panjang, bagian ujung dan pangkal agak  

   meruncing beralur 4 – 5 buah  

Bobot per buah  : 1,0 – 1,5 kg  

Warna daging  : kuning  

Jumlah biji sempurna per buah  : 5 – 10 buah  

Bentuk biji  : lonjong, sedang  

Keadaan daging  : cukup tebal, kering, kurang berlemak  

Aroma daging  : sedang, tidak tajam  

Produksi buah per pohon  : 20 – 50 buah pada umur 7 tahun  

Penampilan tanaman  : cukup menarik  

Keterangan  : tanaman mampu berbuah beberapa kali  

   setahun (mulai berbuah umur 5 – 8 tahun) 

Sumber: (Kementan, 1987) 
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Lampiran 3. Data Rata-rata Curah Hujan, Kota Pekabaru  

Tanggal Januari Februari Maret 

1 0 27,6 TTU 

2 0 92,5 TTU 

3 TTU 19,4 14,4 

4 13 0,5 6 

5 TTU 0,2 0 

6 0,3 0 0 

7 0 0 0 

8 2 0 0,3 

9 0 20,8 8 

10 1 0 29 

11 0 TTU 1,2 

12 20,5 0 24,5 

13 TTU 0,5 0 

14 40,6 15 0 

15 1 TTU 0 

16 0 0 0 

17 26,2 0 0 

18 0 1 0 

19 5,8 6,6 52 

20 8,3 5,4 TTU 

21 1,3 20,7 0,8 

22 26,1 32,3 0 

23 6,6 0,2 47,9 

24 TTU 26,5 33,7 

25 1,6 TTU 1,7 

26 0 0,2 0 

27 1,5 TTU TTU 

28 TTU 0,7 0 

29 0  36,7 

30 0  18 

31 0   

Rata-rata 5,0 9,6 9,1 
Sumber : BMKG (2023) 

Ket : TTU = Tidak Terukur 
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Lampiran 4. Data Rata-rata Suhu Kota Pekabaru  

Tanggal  Januari Februari Maret 

1 25,8 27,3 24,5 

2 26,4 26,5 26,4 

3 25,5 25,4 23,9 

4 24,5 25,4 24,4 

5 26,3 25,5 25,0 

6 26,7 26,6 25,5 

7 25,7 26,9 26,5 

8 27,1 27,1 26,4 

9 26,6 26,9 27,2 

10 27,1 26,3 26,3 

11 26,1 27,5 25,9 

12 27,8 26,7 26,8 

13 25,6 27,2 25,9 

14 26,7 27,6 25,9 

15 26,0 26,1 26,6 

16 26,7 26,9 26,7 

17 24,9 26,7 27,7 

18 25,9 27,2 27,5 

19 25,4 25,6 28,2 

20 26,1 26,2 27,5 

21 25,2 25,6 25,1 

22 25,7 24,7 27,3 

23 25,4 26,1 27,4 

24 24,1 25,1 25,9 

25 24,4 25,8 27,4 

26 25,7 26,4 27,0 

27 25,6 26,1 26,4 

28 25,1 24,6 26,4 

29 25,6  28,3 

30 26,0  25,3 

31 25,8  25,6 

Rata-rata 25,8 26,2 26,3 
Sumber : BMKG (2023) 
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Lampiran 5. Data Rata-rata Kelembaban Kota Pekabaru  

Tanggal  Januari Februari Maret 

1 88 80 96 

2 87 83 82 

3 91 83 98 

4 94 89 94 

5 86 91 92 

6 85 84 82 

7 85 81 81 

8 81 86 84 

9 85 86 84 

10 86 83 93 

11 86 77 93 

12 79 84 87 

13 93 80 94 

14 87 77 85 

15 88 90 85 

16 86 76 83 

17 92 80 81 

18 85 81 83 

19 89 91 79 

20 92 89 82 

21 92 88 88 

22 93 96 82 

23 91 86 85 

24 94 95 89 

25 93 86 90 

26 85 82 83 

27 88 83 93 

28 91 95 87 

29 87  80 

30 87  98 

31 88  90 

Rata-rata 88 82 87 
Sumber : BMKG (2023) 
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Lampiran 6. Tata Letak Penelitian  

 

     

     

     

     

 

 

 

Keterangan  

P : Perlakuan Air Kelapa 

U : Pengulangan  

  

P0U4 P1U3 P0U3 P2U2 P1U1 

P4U1 P3U1 P4U4 P3U2 P1U4 

P4U2 P0U1 P2U4 P3U4 P2U3 

P1U2 P1U1 P0U2 P3U3 P4U3 

30cm 

30cm 



 

 

33 

 

Lampiran 7. Cara Membuat Konsentrasi Air Kelapa 

 

a. Konsentrasi Air Kelapa 0% 

 Pelarut air = 0 ml air kelapa X 100 ml air 

 

b. Konsentrasi Air Kelapa 25% 

Pelarut air = 25 ml air kelapa X 75 ml air 

 

c. Konsentrasi Air Kelapa 50% 

 Pelarut air = 50 ml air kelapa X 50 ml air 

 

d. Konsentrasi Air Kelapa 75% 

 Pelarut air = 75 ml air kelapa X 25 ml air 

 

e. Konsentrasi Air Kelapa 100% 

 Pelarut air = 100 ml air kelapa X 0 ml air 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam 

 

                                      PECAH TUNAS       08:38 Monday, June 21, 2023   1 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                                Class Level Information 

 

                        Class         Levels    Values 

 

                        TK                 5    P0 P1 P2 P3 P4 

 

 

                             Number of observations    20 

 

NOTE: Due to missing values, only 18 observations can be used in this analysis. 

 

                                      PECAH TUNAS       08:38 Monday, June 21, 2023   2 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: HASIL 

 

                                          Sum of 

  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  Model                        4     31.27777778      7.81944444       3.41    0.0409 

 

  Error                       13     29.83333333      2.29487179 

 

  Corrected Total             17     61.11111111 

 

 

                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    HASIL Mean 

 

                  0.511818      8.313385      1.514883      18.22222 

 

 

  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  TK                           4     31.27777778      7.81944444       3.41    0.0409 

 

                                      PECAH TUNAS       08:38 Monday, June 21, 2023   3 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                        Duncan's Multiple Range Test for HASIL 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

                                      error rate. 

 

 

                         Alpha                           0.05 

                         Error Degrees of Freedom          13 

                         Error Mean Square           2.294872 

                         Harmonic Mean of Cell Sizes 3.529412 

 

                            NOTE: Cell sizes are not equal. 

 

 

              Number of Means          2          3          4          5 

              Critical Range       2.464      2.580      2.652      2.699 

 

 

              Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

               Duncan Grouping          Mean      N    TK 

 

                             A        19.333      3    P0 

                             A 

                             A        18.750      4    P1 

                             A 

                             A        18.750      4    P3 

                             A 

                             A        18.500      4    P2 

 

                             B          15.333      3    P4  
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                                      JUMLAH DAUN       08:11 Monday, June 21, 2023   1 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                                Class Level Information 

 

                        Class         Levels    Values 

 

                        TK                 5    P0 P1 P2 P3 P4 

 

 

                             Number of observations    20 

 

NOTE: Due to missing values, only 18 observations can be used in this analysis. 

 

                                      JUMLAH DAUN       08:11 Monday, June 21, 2023   2 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: HASIL 

 

                                          Sum of 

  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  Model                        4      7.19444444      1.79861111       1.62    0.2277 

 

  Error                       13     14.41666667      1.10897436 

 

  Corrected Total             17     21.61111111 

 

 

                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    HASIL Mean 

 

                  0.332905      16.77470      1.053079      6.277778 

 

 

  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  TK                           4      7.19444444      1.79861111       1.62    0.2277 

 

                                      JUMLAH DAUN       08:11 Monday, June 21, 2023   3 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                        Duncan's Multiple Range Test for HASIL 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

                                      error rate. 

 

 

                         Alpha                           0.05 

                         Error Degrees of Freedom          13 

                         Error Mean Square           1.108974 

                         Harmonic Mean of Cell Sizes 3.529412 

 

                            NOTE: Cell sizes are not equal. 

 

 

              Number of Means          2          3          4          5 

              Critical Range       1.713      1.794      1.843      1.876 

 

 

              Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

               Duncan Grouping          Mean      N    TK 

 

                             A        7.0000      3    P4 

                             A 

                             A        7.0000      4    P3 

                             A 

                             A        6.2500      4    P2 

                             A 

                             A        5.6667      3    P0 

                             A 

                             A        5.5000      4    P1 
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LEBAR DAUN        08:12 Monday, June 21, 2023   1 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                                Class Level Information 

 

                        Class         Levels    Values 

 

                        TK                 5    P0 P1 P2 P3 P4 

 

 

                             Number of observations    20 

 

NOTE: Due to missing values, only 18 observations can be used in this analysis. 

 

                                      LEBAR DAUN        08:12 Monday, June 21, 2023   2 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: HASIL 

 

                                          Sum of 

  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  Model                        4      2.10567778      0.52641944       4.31    0.0195 

 

  Error                       13      1.58943333      0.12226410 

 

  Corrected Total             17      3.69511111 

 

 

                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    HASIL Mean 

 

                  0.569855      12.06659      0.349663      2.897778 

 

 

  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  TK                           4      2.10567778      0.52641944       4.31    0.0195 

 

                                      LEBAR DAUN        08:12 Monday, June 21, 2023   3 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                        Duncan's Multiple Range Test for HASIL 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

                                      error rate. 

 

 

                         Alpha                           0.05 

                         Error Degrees of Freedom          13 

                         Error Mean Square           0.122264 

                         Harmonic Mean of Cell Sizes 3.529412 

 

                            NOTE: Cell sizes are not equal. 

 

 

              Number of Means          2          3          4          5 

              Critical Range       .5687      .5956      .6120      .6231 

 

 

              Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                  Duncan Grouping          Mean      N    TK 

 

                                A        3.2533      3    P4 

                                A 

                                A        3.2050      4    P3 

                                A 

                                A        2.9850      4    P1 

                                A 

                           B    A        2.7667      3    P0 

                           B 

                           B             2.3350      4    P2 
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                                     PANJANG DAUN       08:15 Monday, June 21, 2023   1 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                                Class Level Information 

 

                        Class         Levels    Values 

 

                        TK                 5    P0 P1 P2 P3 P4 

 

 

                             Number of observations    20 

 

NOTE: Due to missing values, only 18 observations can be used in this analysis. 

 

                                     PANJANG DAUN       08:15 Monday, June 21, 2023   2 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: HASIL 

 

                                          Sum of 

  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  Model                        4      9.83601111      2.45900278       2.17    0.1297 

 

  Error                       13     14.73403333      1.13338718 

 

  Corrected Total             17     24.57004444 

 

 

                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    HASIL Mean 

 

                  0.400325      14.24117      1.064607      7.475556 

 

 

  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

  TK                           4      9.83601111      2.45900278       2.17    0.1297 

 

                                     PANJANG DAUN       08:15 Monday, June 21, 2023   3 

 

                                  The ANOVA Procedure 

 

                        Duncan's Multiple Range Test for HASIL 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

                                      error rate. 

 

 

                         Alpha                           0.05 

                         Error Degrees of Freedom          13 

                         Error Mean Square           1.133387 

                         Harmonic Mean of Cell Sizes 3.529412 

 

                            NOTE: Cell sizes are not equal. 

 

 

              Number of Means          2          3          4          5 

              Critical Range       1.731      1.813      1.863      1.897 

 

 

              Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                  Duncan Grouping          Mean      N    TK 

 

                                A        8.8267      3    P4 

                                A 

                           B    A        7.8450      4    P3 

                           B    A 

                           B    A        7.2400      4    P2 

                           B    A 

                           B    A        7.0700      4    P1 

                           B 

                           B             6.4867      3    P0  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Pohon Induk Durian Montong 

 
Entres Durian Montong 

  

 
Penyungkupan Sambungan 

 
Pengikatan Sambungan 

 

 
Pecah Tunas Entres 

 
Pecah Tunas Entres 
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Entres yang Mati  

 
Entres yang Terserang Jamur 

 

 
Pengukuran Lebar Daun 

 
Pengukuran Panjang Daun 
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